BAB VI
PENUTUP

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka dalam BAB VI ini akan
disampaikan kesimpulan dan saran menenai penelitian ini,khusus nya dari hasil

pengujian hipotesis. Kesimpulan dan saran sebagai berikut:

6.1 Kesimpulan
Pada penelitian ini mengetahui pengaruh Cash Position,Debt to Equity Ratio,

Return On Asset,Current Ratio dan Net Profit Margin terhadap Dividend Payout

Ratio pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2013-2016. Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian ini nilai R Square (R?) sebesar 0.601599 yang memiliki
arti bahwa sebesar 60.15% Dividend Payout Ratio dijelaskan oleh variabel Cash
Position ,Debt to Equity Ratio,Return On Assets,Current Ratio dan Net Profit
Margin sedangkan sisanya 39.85% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

2. Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah menguji apakah Cash
Position mempunyai pengaruh signifikan terhadap DPR. Berdasarkan tabel 5.6
ditemukan bahwa Cash Position tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio. Ini menunjukkan perusahaan tidak mampu untuk

membayarkan dividen. Karna semakin kuat posisi kas atau likuiditas suatu
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perusahaan berarti semakin besar kemampuan perusahaan tersebut dalam
membayar dividen.

. Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah menguji apakah Debt to
Equity Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap DPR. Berdasarkan tabel
5.6 ditemukan bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Dividend Payout Ratio. Hal ini disebabkan Penggunaan hutang sebagai
sumber pendanaan akan menyebabkan perusahaan harus menanggung beban
tetap berupa bunga dan cicilan hutang.

. Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah menguji apakah Return
On Assets mempunyai pengaruh signifikan terhadap DPR. Berdasarkan tabel 5.6
ditemukan bahwa Return On Assets memiliki pengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio. Hal ini menandakan perusahaan mempunyai
profitabilitas yang baik, maka bisa membayar serta meningkatkan dividen.

. Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah menguji apakah
Current Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap DPR. Berdasarkan tabel
5.6 ditemukan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

. Pengujian hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah menguji apakah Net
Profit Margin mempunyai pengaruh signifikan terhadap DPR. Berdasarkan tabel
5.6 ditemukan bahwa Net Profit Margin memiliki pengaruh signifikan terhadap

Dividend Payout Ratio. Hasil penelitian ini menunjukkan kecilnya margin laba
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bersih sehingga profit margin yang dimiliki perusahaan belum bisa untuk
digunakan untuk membayar dividen.

7. Pengujian hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah
Cash Position, Debt to Equity RatiO,Return On Assets,Current Ratio dan Net
Profit Margin terhadap Dividend Payout Rasio. Hal tersebut dibuktikan dari
nilai F statistic sebesar 3.460498 dengan probabilitas 0.000072. Probabilitas
lebih kecil dari nilai signifikan yang digunakan yaitu 5%. Dapat disimpulkan
bahwa secara simultan variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
periode 2013-2016.

6.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka diberikan
saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Perusahaan perlu menjaga posisi kas dan kemampuan untuk memperoleh laba
dapat ditingkatkan. Agar kemampuan perusahaan dalam membayar dividen
tetap terjaga dan tentunya tanpa mengabaikan pengendalian terhadap resiko
peningkatan pemakaian dana internal dan otomatis juga terjadi peningkatan
kepemilikkan dari pemegang saham.

2. Perusahaan perlu melakukan pemberdayaan hutang secara optimal dan dengan
pembiayaan hutang yang efisien akan memberikan pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap kemampuan perusahaan dalam membayarkan dividen.
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3. Perusahaan perlu mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih dari aktivitas penjualan,sehingga semakin besar nilai NPM menunjukkan

tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.
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